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Abstract. This study discusses the Analysis of Liquidity Ratios, Solvency, Activity, Profitability.To measure 

financial performance at PT. TELECOMMUNICATIONS INDONESIA (Persero) Tbk., while the purpose of this 

study was to determine the condition and performance based on financial ratios. The objects used in this research 

are financial reports in the form of balance sheets and profit and loss reports at PT. TELECOMMUNICATIONS 

INDONESIA (Persero) Tbk. Period 2019-2022. The data analysis method used is the quantitative data analysis 

method.The results of the study were seen from the liquidity ratio in 2019-2022, the conditions were not good. In 

terms of solvency ratio, the condition of the company is good. In the activity ratio, the company's condition is not 

good because the calculation using the ratio of Total Asset Turn over, Average collections period, and Fixed Asset 

Turn Over shows a bad value. The profitability ratio can be said to be unfavorable because the profitability ratio 

analysis calculation shows that the company has not met the specified industry average standards because the 

profitability ratio analysis is measured using the ratio of Gross Profit Margin, Net Profit Margin, and Operating 

Ratio showing the same value. is not good, it can be seen that the overall level of profitability ratios is still not 

good. 

 

Keywords: Finacial Ratio Analysis, company conditions 

 

Abstrak. Penelitian ini membahas tentang Analisis Rasio Likuiditas, Solvabilitas, Aktivitas, Profitabilitas. Untuk 

mengukur kinerja keuangan pada PT. TELEKOMUNIKASI INDONESIA (Persero) Tbk., adapun tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi dan kinerja berdasarkan rasio keuangan. Objek yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah laporan keuangan berupa neraca dan laporan laba rugi pada PT. TELEKOMUNIKASI 

INDONESIA (Persero) Tbk. Periode 2019-2022. Metode analisis data yang digunakan adalah metode analisis 

data kuantitatif. Hasil penelitian dilihat dari rasio likuiditas tahun 2019-2022 kondisinya kurang baik. Dari sisi 

rasio solvabilitas, kondisi perusahaan baik. Pada rasio aktivitas, kondisi perusahaan kurang baik karena 

perhitungan menggunakan rasio Total Asset Turn over, Rata-rata periode penagihan, dan Fixed Asset Turn Over 

menunjukkan nilai yang buruk. Rasio profitabilitas dapat dikatakan kurang baik karena perhitungan analisis rasio 

profitabilitas menunjukkan perusahaan belum memenuhi standar rata-rata industri yang ditentukan karena analisis 

rasio profitabilitas diukur menggunakan rasio Gross Profit Margin, Net Profit Margin, dan Operating Ratio yang 

menunjukkan nilai yang sama. kurang baik, terlihat bahwa tingkat rasio profitabilitas secara keseluruhan masih 

kurang baik. 

 

Kata kunci: Analisis Rasio Keuangan, kondisi perusahaan 

 

LATAR BELAKANG 

Dunia akan berubah pada tahun 2022 karena revolusi industri keempat, yang 

menyebabkan sektor bisnis berkembang sangat cepat dan meningkatkan tingkat persaingan 

antar perusahaan. Dunia usaha berkembang pesat karena beberapa sebab, antara lain teknologi 

yang secara berkala semakin maju.Laporan keuangan merupakan salah satu alat yang sering 

digunakan untuk menilai kinerja suatu perusahaan. Laporan keuangan adalah informasi yang  

mewakili situasi keuangan perusahaan dan dapat digunakan untuk menilai kinerja 

keuangannya.(Anwar et al., 2021) 
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Analisis laporan keuangan dilakukan setelah adanya laporan keuangan. Salah satu 

aspek yang paling penting dari manajemen keuangan adalah pemeriksaan laporan keuangan 

karena memungkinkan untuk memberikan gambaran umum tentang kinerja keuangan 

perusahaan(Ridha, 2019).  Perusahaan yang baik secara finansial niscaya dapat tumbuh dan 

maju, begitu pula sebaliknya; jika suatu perusahaan memiliki pertumbuhan perusahaan yang 

tidak sehat, kemungkinan besar perusahaan tersebut juga akan mengalami pertumbuhan 

perusahaan yang negatif(Barus et al., 2017).  

Efiektivitas efiensi suatu perusahaan dalam menjalankan operasionalnya dapat 

ditentunkan oleh kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba dan dalam proses aktivitas 

dalam perusahaan tersebut. Salah satu cara mengukur kinerja karyawan yakni menggunakan 

metode analisis rasio keuangan. Sebuah studi yang dikenal sebagai rasio keuangan 

menghubungkan neraca yang diproyeksikan dan laporan laba rugi, yang memberikan sejarah 

perusahaan dan evaluasi perusahaan tertentu. 

PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk merupakan salah satu bisnis telekomunikasi yang 

tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI). adalah salah satu perusahaan telekomunikasi terbesar 

di Indonesia. Penyedia telekomunikasi terbesar di Indonesia adalah PT Telekomunikasi 

Indonesia, juga dikenal sebagai PT Telkom. Badan Usaha Milik Negara (BUMN) Indonesia, 

PT. Telkom Indonesia, menyediakan jaringan telekomunikasi dan layanan teknologi informasi 

dan komunikasi (TIK). Penulis mengajukan judul “Analisis Rasio Keuangan Dalam Mengukur 

Kinerja Keuangan Pada PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk Periode 2019-2022” berdasarkan 

latar belakang yang telah diberikan yaitu pentingnya informasi tentang tingkat kinerja 

perusahaan, dimana informasi ini merupakan sesuatu yang dibutuhkan oleh investor dan 

perusahaan sebagai bahan pertimbangan untuk menanamkan modalnya. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Analisis laporan keuangan secara harfiah terdiri dari dua kata, yaitu analisis dan laporan 

keuangan. Devinisi analisis menurut kamus besar bahasa indonesia adalah penguaraiana suatu 

pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian 

untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan (Mekari, 2021). 

Sedangkan laporan keuangan itu sendiri adalah hasil tindakan pembuatan ringkasan data 

keuangan perusahaan yang disusun dan ditafsirkan untuk kepentingan manajemen dan pihak 

lain yang menaruh perhatian atau mempunyai kepetingan dengan data keuangan 

perusahaan(Amelia & Afriyeni, 2019). 
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Kinerja merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program 

atau kibijakan dlam mewujudkan suatu sasaran, tujuan, visi, dan misi suatu perusahaan yang 

dituangkan melalui perencanaan strategi suatu organisasi(Syahsunan, 2020).  Kinerja keuangan 

merupakan suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah 

melaksanakan dengan 13 menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan 

benar (Ramadhan, 2019) Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat 

sejauh mana suatu perusahaan telah melakssanakan dengan menggunakan peraturan-peraturan 

pelaksanaan keuangan secara baik dan benar (Putra & Alexandri, 2020). Kinerja keuangan 

adalah analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah menjalankan 

aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar (Barus et al., 2017). 

Analisis Rasio Keuangan 

Analisis laporan keuangan terhadap suatu perusahaan digunakan untuk mengetahui 

keadaan dan perkembangan keuangan perusahaan terutama bagi pihak manajemen. Hasil 

analisis dapat digunakan untuk melihat kelemahan perusahaan selama periode waktu berjalan. 

Sedangkan hasil yang cukup baik harus dipertahankan pada waktu mendatang (Erica, 2018).  

Analisis rasio keuangan merupakan salah satu dari teknik analisis yang dapat 

memberikan petunjuk yang menggambarkan kondisi perusahaan terutama dalam bidang 

finansialnya. Analisis rasio dapat menjelaskan hubungan antar variabe-variabel yang 

bersangkutan dan dipakai sebagai dasar untuk menialai kondisi tertentu salah satu contohnya 

yaitu kinerja keuangan (Syahsunan, 2020).  

Analisis rasio keuangan dilakukan menggunakan data laporan keuangan yang telah ada 

sebagai dasar penilaiannya. Meskipun didasarkan pada data dan kondisi masa lalu, analisis 

rasio keuangan dimaksudkan untuk menilai resiko dan peluang dimasa yang akan datang. 

Pengukuran dan hubungan saty pos dengan peluang pos lain dalam laporan keuangan yang 

tampak dalam rasio-rasio keuangan dapat memberikan kesimpulan berarti dalam penentuan 

tingkat kesehatan keuangan suatu perusahaan . sehingga memeperoleh nilai untuk menentukan 

efektif dan efisiennya sebuah kondisi keuangan. Yang berguna bagi pihak-pihak yang terkait 

atas penilaian kondisi keuangan perusahaan tersebut (Gautomo, 2016).  

Rasio keuangan menunjukkan sistematis dalam bentuk perbandingan antara perkiraan-

perkiraan lapoan keuangan. Agar hasil perhitungan rasio keuangan dapat diimplementasikan, 

perkiraan-perkiraan yang dibandingkan harus mengarah pada hubungan ekonomis 

(SA’ADAH, 2020). 
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Jenis-jenis Rasio Keuangan  

a. Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas merupakan suatu indikator mengenai kemampuan perusahaan untuk 

membayar semua kewajiban finansial jangka pendek pada saat jatuh tempo dengan 

menggunkan aktiva lancar yang tersedia. Liluiditas tidak hanya berkenaan dengan keadaan 

keseluruhan keuangan perusahaan, melainkan juga berkaitan dengan kemampuannya 

untuk mengubah aktiva lancar tertentu menjadi uang kas. (SA’ADAH, 2020) 

1. Current Ratio 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜  =
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟  

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
𝑥 100% 

Rasio ini dihitung dengan membagiakan aktiva lancar dengan kewajiban lancar. Rasio ini 

menunjukan besarnya kewajiban lancar yang ditutupi dengan aktiva yang diharapkan akan 

berkonversi menjadi kas dalam jangka pendek. Ada anggapan bahwa semakin tinggi nilai 

current rasio, maka akan semakin baik posisi pemberi pinjaman. Dari sudut pandang kreditor, 

suatu rasio yang lebih tinggi tampaknya memberikan perlindungan terhadap kemungkinan 

kerugian drastis bila tidak likuiditas perusahaan. (Putri et al., 2021) 

2. Quick Ratio  

𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜  =
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 − 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛 

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
𝑥 100% 

Quick Ratio merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan daam memenuhi 

kebutuhan atau kewajiban jangka pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan 

persedian.(SA’ADAH, 2020) 

3. Cash Ratio  

𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜  =
𝐾𝑎𝑠   

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
𝑥 100% 

Cash Ratio merupakan alat mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar 

utang. Hal ini dapat di tunjukkan dari tersedianya dana kas atau yang setara dengan kas seperti 

rekening giro.(Panjaitan, 2020) 

b. Rasio Solvabilitas 

Rasio solvabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

keuangannya jika perusahaan dilikuidasi. Baik kewajiban jangka endek maupun jangka 

panjang. Suatu perusahhan yang solvable berarti bahwa perusahaan tersebut mempunyai 

aktiva atau kekayaan yang cukup untuk membayar semua utang-utangnya, tetapi tidak 

dengan sendirinya berarti bahwa perusahaan tersebut likuid.(Barus et al., 2017) 

1. Dept to Equity Rasio (DER) 

𝐷𝐸𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔  

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠 
𝑥 100% 
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Dept To Equity Ratio (DER) berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan 

pinjaman (kreditor) dengan pemilik perusahaan rasio ini juga berfungsi untuk ngetahui setiap 

rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan hutang.(Wibowo, 2016) 

2. Total Dept to Total Aset  

𝐷𝐴𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔  

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
𝑥 100% 

Beberapa bagian dari keseluruhan dana yan dibelanajai dengan utang. Atau beberapa bagian 

dari aktiva yang digunakan untuk menjamin hutang(Abrar et al., 2019)  

3. Long Term Dept to Equity Ratio  

𝐿𝑜𝑛𝑔 𝐷𝐸𝑅 =
𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐽𝑘 𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔  

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
𝑥 100% 

Bagian setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan hutang jangka 

pendek.(Leiwakabessy, 2019)  

c. Rasio Aktivitas 

Rasio untuk mengukur seberapa efektif manajemen yang ditunjukkan oleh laba yang 

dhasilkkan dari penjualan dan investasi perusahaan. rasio untuk mengukur efektivitas 

penggunaan aktiva. (Buntu, 2023) 

1. Total Asset Turn Over  

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡  𝑇𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑣𝑒𝑟 =
𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎  
 

Perputaran yang lambat dari aktiva menunjukkan adanya hambatan. Turunyya penjualan akan 

mempengaruhi rasio ini diharapakan perputaran total asset seemakin naik yang berarti 

pemakaian lebih efisien. (Noviyanti & Ruslim, 2021) 

2. Receivable Turn Over 

𝑅𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒 𝑇𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑣𝑒𝑟 =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛  

𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔  
  

Receivable Turn Over yang tinggi menunjukkkan semakin cepat pengembalian modal dalam 

bentuk kas, karena collection period nya lebih pendek. Bila periode pengumpulan piutang leih 

panjang dari term f credit berarti kurang baik.(Julviani et al., 2023)  

3. Average Collection s Period  

𝐴𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 𝐶𝑜𝑙𝑙𝑒𝑐𝑡𝑖𝑜𝑛 =
𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛  
𝑥 360 

Periode rata-rata yang dibutuhkan dalam pengumpulan piutang diaman tidak melebihi  term of 

credit.  

4. Working Capital Turn Over  

𝑊𝑜𝑟𝑘𝑖𝑛𝑔 𝐶𝑎𝑝𝑖𝑡𝑎𝑙 𝑇𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑣𝑒𝑟 =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 − 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 
 

Untuk menilai efektifitas modal kerja dapat digunakan rasio anatar total penjualan dengan 

modal kerja rata-rata tersebut(Working Capital Turn Over). 
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5. Inventori Turn Over  

𝑖𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦 𝑇𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑣𝑒𝑟 =
𝐻𝑃𝑃

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑛 
 

Rasio ini menunjukkan berapa cepat perputaran persediaan dalam siklus persedian normal. 

Menurut Harahap (2009;380), semakin besar ratio ini semakin baik karena dianggap bahwa 

kegiatan penjualan berjalan cepat. 

6. DSO  

𝐷𝑆𝑂 =
𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛  
𝑥 360 

Rasio ini merupakan perbandingan antara piutang dengan penjualan dibagi jumlah hari dalam 

satu tahun. Rasio ini mengukur waktu rata-rata yang diperlukan untuk mengumpulkan piutang 

dari penjualan. (Benardi & Bakara, 2017) 

7. Fixed Assets Turn Over  

𝐹𝑖𝑥𝑒𝑑 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑣𝑒𝑟 =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛  

𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝 
 

Kemampuan dana yang tertanam dalam kativa tetap dalam 1 periodee . semakin rendah fixed 

assets turn over berarti penggunaan aktiva tetap kuarang efisien karena adanya idle capacity.  

d. Rasio Provitabilitas  

Rasio yang menunjukkan seberapa besar keuntungan yang diperoleh perusahaan untuk 

menghasilkkan laba selama periode tertentu. (Rahman et al., 2022) 

 

METODE PENELITIAN 

PT. Telekomunikasi Indonesia (Persero), Tbk. dalam jangka waktu tertentu dengan 

mengumpulkan data dan informasi yang berkaitan dengan bisnis yang disesuaikan dengan 

tujuan penelitian. Penelitian ini berkaitan dengan obyek penelitian yaitu pada PT. Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif berupa 

perhitungan analisis rasio keuangan, dan metode penelitian kualitatif yaitu mendeskripsikan 

dan menjelaskan hasil perhitungan yang telah dilakukan dengan menggunakan analisis rasio 

keuangan. 

Data yang diambil dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder adalah data 

yang telah diolah lebih lanjut dan telah disajikan dalam beberapa dokumen(Sujarweni, 2017). 

Adapaun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari PT. Telekomunikasi 

Indonesia (Persero), Tbk. Tahun 2019 sampai dengan tahun 2022 yang diakses melalui 

website:www.idx.co.id (Bursa Efek Indonesia 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Rasio likuiditas  

Tabel 1.  Hasil Perhiungan  

Menggunakan Analisis Rasio Likuiditas  

Tahun Current Ratio Quick Ratio Cash Ratio 

2019 71% 70% 31% 

2020 67% 66% 30% 

2021 89% 88% 55% 

2022 78% 77% 45% 

SI 200% 150% <70% 

Sumber : Hasil olah data 2023 

Pada rasio likuiditas dikategorikan bahwa perusahaan dalam keadaan kurang baik 

karena belum memenuhi standart industri yang ditentukan walaupun pada perhitungan Cash 

Ratio menjunjukan kriterian baik tetapi pada current ratio dan quick ratio menjunjukan kurang 

baik. Current rasio yang turun disebabkan oleh tingginya hutang lancar perusahaan dan 

rendahnya tinggat aktiva lancar yang diperoleh. Sedangkan quick ratio yang turun disebabkan 

oleh tingginya hutang lancar dan rendahnya aktiva lancar setelah dikurangi dengan persedian 

akhir. 

Rasio Solvabilitas  

Tabel : 1. Hasil Perhiungan Menggunakan Analisis Rasio Solvabilitas  

Tahun Debt to Equity Debt to Asset Long Term Debt to Equity 

2019 89% 47% 21% 

2020 104% 51% 23% 

2021 91% 48% 23% 

2022 84% 46% 20% 

SI 70%-100% 40%-50% 10-30% 

Sumber : Hasil olah data 2023 

Pada tahun 2022 Debt to Equity menunjukan nilai yaitu sebesar 84% artinya setiap Rp. 

1 modal perusahaan dapat menjamin Rp. O,84 hutang perusahaan. Dapat disimpulkan pada 

tahun 2020 keadaan perusahaan kurang baik karena perusahaan belum bisa memenuhi standart 

rata-rata industri yang telah ditentukan sebesar 70-100% yang di sebabkan oleh tingginya total 

hutang perusahaan dan rendahnya aktiva yang menjamin hutang tersebut. Tetapi pada tahun 

2019,2021,2022 sudah dikatakan baik karena sudah memenuhi standart industri yang telah 

dditentukan artinya perusahaan mampu membayar hutang dengan ekuitas.  

Pada tahun 2022 Debt to Asset yaitu sebesar 46% artinya setiap Rp. 1 modal perusahaan 

dapat menjamin Rp. O,46 hutang perusahaan. Dapat disimpulkan bahwa pada tahun 2019-2022 

perusahaan dalam kondisi baik yang disebabkan oleh tingginya hutang lancar yang dan 

tingginya aktiva perusahaan, yang bisa di lihat dari perhitungan rasio yang sudah memenuhi 

standart industri yang telah ditentukan. 
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Rasio aktivitas  

Tabel : 2 . Hasil Perhitungan Menggunakan Analisis Rasio Aktivitas  

Sumber : Hasil olah data 2023 

Total Asset Turnover adalah 1 kali pada tahun 2022 dibandingkan rata-rata industri 

sebesar 2 kali, yang menunjukkan bahwa rasio tersebut berada di bawah rata-rata dan akan 

berdampak negatif terhadap kinerja keuangan pada tahun tersebut. Karena standar rata-rata 

diproduksi dua kali, maka dapat dikatakan bahwa total aset perusahaan (Total Asset Turn Over) 

dari tahun 2019 sampai dengan tahun 2022 berada dalam kondisi yang kurang baik. Hal ini 

menunjukkan bahwa kinerja perusahaan yang diukur dengan Total Asset Turnover dapat 

dikatakan berada dalam kondisi yang kurang baik. Itu adalah konsekuensi dari aset besar dan 

penjualan rendah. 

Pada tahun 2022 Receivable turn Over sebesar 17 kali artinya perusahaan mampu 

mengembalikan piutang dengan perputaran sebesar 17 kali dalam 1 periode.  Dapat 

disimpulkan bahwa pada tahun 2019-2020 perusahaan dikatakan tidak berhasil atau kurang 

mampu mengubah piutang menjadi kas. Tetapi pada tahun 2021-2022 ada peningkatan yang 

menjadikan perusahaan mampu mengembalikan atau mengubah piutang menjadi kas.  

Pada tahun 2022 Average Collection Periods sebesar 21 hari artinya perusahaan 

membutuhkan waktu 21 hari untuk mengubah piutang menjadi kas.  Dapat di simpulakn dari 

hasil perhitungan bahwa perusahaan pada tahun 2019 dan 2020 mampu mengembalikan 

piutang menjadi kas dalam kurun waktu 31 hari yang artinya tidak memenuhi standart rata-rata 

perputaran piutang yaitu 10 hari semakin cepat mengembalian piutang menjadi kas akan 

semakin baik bagi perusahaan. pada tahun 2021-2022 pengalami penurunan sebesar 21 hari 

pengembalian piutang menjadi kas. Bisa dikatakan bahwa perusahaan kurang baik dalam 

pengolahan perputaran piutang menjadi kas karena belu memehuni kriteria stardart rata-rata. 

Pada tahun 2022 Working Capiltal Turn Over sebesar 10 kali yang artinya perputaran 

modaal kerja yang di hasilkan dalam 1 periode adalah 10 kali. Dapat disimpulkan bahwa pada 

tahun 2019-2022 perputaran modal mengalami ketidak stabilan peningkatan dan penurun 

perputaran tetapi masih di katakan baik karena standart rata-rata yaitu sebesar 5 kali yang 

Tahun 
Total Asset 

Turn Over 

Receivable 

Turn Over 

Average 

Collection 

Working 

Capital 

Turn Over 

Inventory 

Turn Over 
DSO 

Fixed Asset 

Turn Over 

2019 0,61 11 31 8 72 31 0,61 

2020 0,55 12 30 6 44 30 0,55 

2021 0,51 17 21 18 61 21 0,51 

2022 0,53 17 21 10 35 21 0,53 

SI 5x 15x  10 Hari 5x 20x 60 Hari 5x 
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artinya perusahaan sudah cukup baik, semakin tinggi peningkatan perputaran modal maka 

semakin menguntungkan bagi perusahaan.  

Pada tahun 2022 Inventory Turn Over sebesar 35 kali artinya perputaran persdian 

terjadi 35 kali dalam satu periode. Dapat disimpulkan bahwa pada tahun 2019-2022 mengalami 

peningkatan dan penurunan tetapi masih dikatakan baik karena sudah memenuhi standart rata-

rata yaitu 5 kali . Rasio yang meningkat berarti efisien, dimana stok barang banyak yang terjual. 

 Pada tahun 2022 DSO sebesar 21 hari artinya butuh waktu 21 hari untuk 

mengumpulkan piutang dari penjualan. Dapat disimpulkan pada tahun 2019-2022 waktu 

pengumpulan pitung dari penjualan dalam 1 periode tidak mencapai 60 hari artinya lebih cepat 

pengumpulan piutang maka semakin baik.  

Rasio Profitabilitas 

Tabel : 3 .Hasil Perhitungan Menggunakan Analisis Rasio Profitabilitas  

Tahun Gross Profit 

Margin  

Nett Profit 

Margin 

Operating 

Rasio  

ROE ROI ROA Earning 

Power 

EPS 

2019 69% 20% 36% 24% 17% 12% 17% 0,28 

2020 68% 22% 37% 24% 17% 12% 16% 0,30 

2021 67% 24% 37% 23% 16% 12% 16% 0,34 

2022 73% 19% 31% 19% 14% 10% 13% 0,28 

SI 30% 15% 30% 40% 30% 30% - - 

Sumber : Hasil olah data 2023 

Pada tahun 2022 Gross Profit Margin yaitu sebesar 73% artinya setiap Rp. 1 penjualan 

perusahaan dapat dijamin dengan Rp. 0,73 penjualan setelah dikurangi dengan HPP. Dapat 

disimpulkan bahwa pada tahun 2019-2022 perusahaan dalam kondisi baik karena sudah 

menenuhi standart industri yang telah ditentukan sebesar 30% artinya perusahaan mampu 

mengelola laba operasi perusahaan dengan efektif. Walaupun ada penurunan 1% pada tahun 

2020-2021 tetapi masih dikatakan baik karena masih di atas standart rata-rata industri, turunnya 

rasio ini diakibatkan oleh rendahnya laba kotor atau tinggnya penjualan dikurangi tingginya 

harga pokok penjualan (HPP).  

Dengan margin laba bersih 19% di tahun 2022, setiap penjualan 1 rupiah akan 

menghasilkan laba bersih 22 rupiah. Penurunannya mencapai 5%. Ini karena laba bersih tahun 

2022 lebih rendah dari tahun 2021, dan penjualan tahun 2022 lebih rendah dari tahun 2021. 

Rasio tersebut akan mencapai puncaknya pada tahun 2021 walaupun turun pada tahun 2022, 

dan semakin tinggi rasio tersebut maka semakin baik potensi perusahaan untuk menghasilkan 

laba karena jika perusahaan dapat menghasilkan laba yang cukup tinggi dari kegiatan 

penjualan, maka kinerja perusahaan akan semakin produktif. .Pada tahun 2022 Operating Rasio 

yaitu sebesar 31 % yang artinya perusahaan mampu memperoleh laba operasi sebanyak 31% 

dari penjualan yang dihasilkan perusahaan. Dapat disimpulkan bahwa perusahaan dalam 
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keadaan baik karena sudah memenuhi standart industri yang ditentukan. Walaupun ada 

penurunan yang cukup signifikan yakni 6% pada tahun 2022 yang diakibatkan oleh rendahnya 

Harga pokok penjualan (HPP) setah dikurangi dengan biaya administrasi dan bisaya umum 

serta tingginya tingkat penjualan.  

Pada tahun 2022 Retur on Equity mengalami penurunan kembali sebesar 19% maka 

setaip Rp. 1 dari total modal dapat digunakan untuk menghasilkan laba bersih Rp. 19. Hasil 

dari penjelasan diatas peningkatan kenaikan yang paling terjadi di tahun 2019 dan 2020 dan 

penurunan laba bersih di tahun 2021 dan di 2022 ini menunjukan kondisi keuangan Return on 

Equity adalah kurang sehat.  

Pada tahun 2022 Return on Invesment sebesar 14 % artinya setiap Rp. 1 total  investasi 

dapat digunakan untuk menghasilkan laba bersih sebesar Rp. 14. Dapat disimpulkan bahwa 

perusahaan pada tahun 2019-2022 mengalami penurunan 3% yang diakibatkan rendahnya laba 

bersih yang menurun dan tingkat investasi yang tinggi.  

Pada tahun 2022 Return on Asset mengalami penurunan sebesar 10% maka setiap Rp. 

1 dari total aset dapat digunakan untuk menghasilkan laba besrsih sebesar Rp. 10. Hasil dari 

penjelasan di atas, nilai rasio stabil pada tahun 2019 sampai tahau  2021 maka laba bersih dan 

jumlah aktiva tidak mengalami kenaikan dan di tahun 2022 mengalami penurunan yang 

disebabkan oleh jumlah laba bersih dan total aktiva menurunan sebesar 2%.  

Pada tahun 2022 Earning Power perusahaan mengalami penurunan lagi yang cukup 

besar yakni 3% yang mana besaran laba perusahaan menjadi sebesar 13% ini menunjukan 

bahwa perusahaan mengalami penurunan laba pertahun yang akan sangat beresiko 

membahayakan kinerja keuangan perusahaan.  

Pada tahun 2022 sebesar 0,28 artinya waktu yang dibutuhkan investor saham bisa balik 

modal adalah 0,28 tahun atau dibulatkan menjadi 0,3 yakni 3 bulan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari data perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa kondisi perusahaan dalam 

kondisi kurang baik walaupun di beberapa perhitungan rasio ada yang memiliki kriteria baik. 

Rasio likuiditas yang menyatakan bahwa kondisi perusahaan kurang baik akibat dari tingginya 

hutang lancar yang belum di imbangi oleh aktiva lancar. Rasio solvabilitas sudah bisa 

dikatakan baik karena sudah bisa memenuhi total hutang perusahaan yang di sebabkan oleh 

tingginya total aktiva. Rasio aktivitas dalam kondisi baik walaupun di beberapa rasio 

menunjukan nilai kurang baik yang disebabkan oleh aktiva perusahaan dan rendahnya 

penjualan. Rasio profitabilitass yang menunjukan kondisi kurang baik karena keuntungan laba 
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yang diperoleh perusahaan masih sedikit di bandingkan dengan penjualan walaupun di 

beberapa rasio menunjukan nilai yang baik.  
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